Sanggau. Bupati Sanggau
mengaku cukup kecewa. Pemk-
ab Sanggau bertengger pada
Eerin kat ke-10 se Kalbar. Ter-

ait dengan hasil audit Badan
Pengawas Keuangan (BKP-RI)
tahun 2010 lalu.

“Terus-terang saya cukup
kecewa. Apalagi berada di per-
ingkat 10 se Kalbar. Ini menjadi
perhatian kita kedepan,” ujarnya
pekan lalu.

Sedikitnya ada 11 item yang
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Bupati Kecewa Sanggau
Masuk 10 Besar tosiaudit ser

menjadi temuan BPK-RI. Domi-
nan berbagai temuan itu, dise-
babkan keterlambatan pékerjaan
pada proyek fisik, diantaranya
pembangunan saluran irigasi
di dua wilayah pada Kecamatan
Jangkang, dengan pagu dana
mencapai Rp 14 Miliar,

“Ya benar. Pekerjaan pada
proyek itu belum maksimal.
Sehingga tidak bisa diselesaikan
tepat waktu,” timpalnya

endati demikian beber Seti-

man, pada proyek irigasi terse-
but, danany4 baru terserap dua
pertigaan dari pagu dana yang
dialokasikan. “Dana nya, kita
jamin aman dan belum terserap
semuanya,” imbuh Setiman.
Disamping itu, Setiman men-
gaku sedikit kecewa dengan
kinerja kontraktor, yang ter-
kesan lesu darah (kendur se-
mangat). “Ini terkadang, sudah
lah waktunya mepet, tak mau
ngebut pekerjaannya. Ini sudah

lah terlambat, tak mau kerja
malam atau lembur lagi,” be-
bernya.

Dipaparkan Setiman, pe-
kerjaan itu akan dilanjutkan.
Soalnya proyek itu, untuk pen-
ingkatan dan mendukung in-
tensifikasi pertanian di wilayah
tersebut. Dan untuk peningka-
tan produktivitas hasil perta-
nian bagi Kabupaten Sanggau.
“Pekerjaan tetap dilanjutkan.
Irigasi itu sangat bermanfaat

bagi peningkatan produkti-
vitas pertanian di Kabupaten
Sanggau. Dalam mendukung
program nasional swasembada
pangan,” jelasnya.

la berjanji kedepan, akan
semakin memperketat para
Satuan Perangkat Kerja Daerah
(SKPD) yang ada di lingkungan
Pemkab Sanggau. Guna untuk
memperbaiki peringkat, yang
sekarang bertengger di posisi |
ke-10 tersebut. (SrY) ‘



